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INTISARI

Penelitian Ini bertujuan untuk (1} mengawali proses adaptasi
instrumen pengukuran psikologis The Survey df Interpersonal Values
(SIV), salv instrumen yang berbentuktorced-choice, ke dalam korteks
masyarakal indonesia. Hasil adaptasi tes SIV ke dalam konteks
masyarakat Indonesia disebut Tes Survei Nilai-nitai interpersonal (SNI),
dan (2) mengelahui kemampuan dan efektivitas metode forced choice
untuk mengatasi jawaban-jawaban yang tidak jujur dari responden suatu
instrumen pengukuran psikologis.

Ufi beda terhadap hasit tes 42 subjek mahasiswa LPK Tabitha
{eksperimen 1} menunjukkan adanya perbedaan antara kondisi korr
seling dan kondisi seleksi pada beberapa faktor dari SN, yaitu Kebatkan
Hati dan Kepemimpinan. Perbedaan ini menjadi sangat jelas terlihat
dalam uj beda terhadap hasil tes 46 subjek mahasiswa barv Fakultas
Teologia UKDW ({eksperimen 2} yang menunjukkan bahwa lima dari
keenam fakior dalam SNI dapat dijawab dengan tidak jujur secara
signifikan. Pembahasan dan implikasi dari hasif penemuan iri diuraikan
secara luas dalam laporan penelitian. Hasil pengujian validitas Konkuren
dan religbilitas tes uang pada skala-skala dalam SNI menunjukkan
potensi penggunaan SNI untuk keperfuan pengukuran kepribadian df
Indonesia.

Kata kunci distorsi motivasi, tes forced choice, social desirability.
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PENGANTAR

es-tes psikologi telah digunakan secara
T sangat luas di berbagai negara untuk
berbagai keperiuan, pada bermacam-ma-
cam situasi, serta untuk kelompok subjek
yang berbeda-beda. Menurut suaty hagil
survei, tes psikologi paling banyak diguna-
kan untuk tujuan diagnostik, pemberian
bimbingan, seleksi, dan penempatan (Oak-
fand, 1995). Indonesia sebagai negara
yang sedang berkembang tampaknya juga
menunjukkan keadaan dan kebutuhan
yang serupa.
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Instrumen-instrumen pengukuran psi-
kologis ini memiiiki bentuk dan jenis yang
sangat beragam. Salah satu beniuk fes
yang paling banyak digunakan adalah kue-
sioner untuk pengukuran kepribadian. Ma-
salah potensiai yang dhadapi dalam pema-
kaian kuesioner kepribadian adalah kecen-
derungan subjek untuk memberikan ja-
waban secara tidak jujur (Anastasi, 1988,
Cattet, Eber, & Tatsuocka, 1992; Comrey,
1993). Ketidakjujuran semacam ini merupa-
kan kasus khusus dari pola jawaban yang
mengikuti harapan sosiat (Edwards dalam
Guion, 1865; Hogan & Stokes datam
Kluger, Reilly & Russell, 1891; Trent dkk
daiarm Kiuger. Reiily & Russell. 1991). Ja-
waban yang tidak jujur paling sering dijum-
pai dalam situasi d mana 1es digunakan
untuk maksud evaluasi.

Studi-studi yang tefah dilakukan me-
nunjukkan bahwa permasalahan ketidak-
jujuran mutlak perlu dihadapi dan dipe-
cahkan demi tersusunnya suatu instrumen
psikologis yang baik, sebab validitas em-
piris menjadi menurun oleh ketidakjujuran,
bahkan dengan jumlah pembohong (faker)
yang relatif kecil (Zarbe & Paulus dalam
lLautensichlanger & Flaherty, 1990). Salah
saiu dari berbagai usaha yang telah di-
lakukan untuk mengatasi masatah ini ada-
lah dengan menggunakan bentuk tes
forced choice (pilihan yang dipaksakan).
Dengan latar belakang pentingnya pengen-
datian ketidakjujuran dalam kuesioner
kepribadian, penelitian ini berusaha menja-
wab permasalahan: “Apakah ada perbe-
daan hasil tes yang berbentuk forced choi-
ce antara individy dalam kondisi normat
(jujur) dibandingkan dengan individudalam
kondist distorsi motivasi {tidak jujur)?”

Secara operasional, alat tes dafam
bentuk forced choice yang dipakai dalam
penélitian ini sebagai stimulus adafah Sur-
vey of Interpersonal Values yang diadap-
tasikan ke dalam konteks masyarakat In-

donesia menjadi tes “Survei Nilai-nitai in-
terpersonal”. Hipotesis yang diajukan da-
lam penelitian ini adalah ada perbedaan
hasil tes “Survei Nitai-nilai Interpersonal”
pada individu dalam kondisi jujur dan kon-
disi seleksi (tidak jujur}.

METODE

Penelitian dilakukan dalam dua stud:
dengan dua kelompok subjek dan perla-
kuan yang berbeda.

Eksperimen 1

Subjek penelitian dalam eksperimen 1
adalah 42 mahasiswa yang terdiri dari
mahasiswa tingkat | {angkatan tahun 19395)
dan tingkat I (angkatan tahun 1994) LLem-
baga Pendidikan Kejuruan {LPK) Tabitha
Eunike Foundation Yogyakarta. Subjek di-
bagi menjadi dua kelompok, yakni kelom-
pok eksperimen dan kelompok koniroi
secara acak Desain eksperimen yang di-
gunakan adalah Pretest-Posttest Control
Group Design. Tes SN diberikan sebaga
pretes kepada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol.

Pada pengukuran postes, kelompok
eksperimen diben periakuan berupa “simu-
iasi kondisi seleksi karyawan”. Pertakuan
ini diberikan dengan menciptakan kondisi
yang menyerupai kondisi seleksi sekretaris
eksekutif suatu perusahaan. Subjek dimin-
ta mengasumsikan bahwa mereka ingin
diterima dalam pekerjaan tersebul Psi-
kotes yang diadakan dipandang sebagai
alat untuk menyeleksi para calon karyawan
berdasarkan suatu kriteria sekretaris yang
baik. Subjek dijanjikan akan mendapat
imbalan Rp 5.000 - jika hasil tesnya masuk
datam peringkat tiga terbaik (Cronbach,
1990). Semua hal d atas ditakukan untuk
memanipulasi motivasi subjek agar mela-
kukan fake-good {berpura-pura baik) di
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dalam mengeriakan tes.

Pada pengukuran postes untuk kelom-
pok kontrol, subjek diminta mengerjakan
tes SNI dengan sejujur-jujurnya sesuai de-
ngan apa yang dipikirkan dan dirasakan.
Postes diberikan 14 han sesudah pretes
baik untuk kelompok kontrol maupun ke-
lompok eksperimen.

Eksperimen 2

Subjek penelitian dalam eksperimen 2
adalah 46 mahasiswa tingkat | (tahun aja-
ran 1994/1995) Fakultas Teologia Univer-
sitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta.
Desain eksperimen yang digunaikan adafah
The One Group Pretest-Posttest Design
Sebelum ditenma sebagai mahasiswa Fa-
kultas Teologia, subjek diberi serangiaian
tes untuk seleisi masuk (pretes). d antara-
nya adalah SNI. Dalam kondisi seleksi
masuk int subjek secara alami aian terdis-
lorsi motvasinya dalam mengerjakan tes
SNI karena berharap ingin diterima d Fa-
kultas Teologia.

Pada wakiu eksperimen, subjek diberi
tahu bahwa ketika mengerjakan SNi pada
saat seleksi dahulu. subjek sadar atau tidai
telah membenkan jawaban yang terdistorsi
oleh motivasi untuk diterma o Fakuitas
Teologia. Oleh karena itu. subjek dimirnta
lagn mengerjakan tes SNI dengan sejujur-
jujurnya. Subjek juga diberi tahu bahwa ha-
gil tes akan diperlakukan secara konfiden-
sial. Semua penjelasan tersebut diberikan
dengan tujuan untuk menghilangkan motif
subjek untuk berbohong.

Instrumen yang digunakan pada eks-
perimen 1 dan eksperimen 2 adalah Survei
Nilai-nilai Interperscnal (SNI) yang diadopsi
dari Survey of Interpersonal Values (SIV).
SIV disusun oleh Leonard V. Gordon dan
terdiri dani 30 kelompok pernyataan forced
choice, dengan tiap-tiap kelompok pernya-
taan terdiri atas tiga pernyataan (iriad).

Ketiga puluh tnad (30 pernyataan) tersebut
ditujuikan untuk rnengukur enam faktor nilal-
nilai antar pribadi, yaitu: Dukungan (Sup-
port {S]). Konformitas (Conformity [C]),
Penghormatan (Recognition [R]), Kebe-
basan (Independence (I}, Kebaikan Hati
{Benevolence [B]), dan Kepemimpinan
{Leadership {L]).

SIV diterjemahikan ke dalam bahasa
indontesia dengan mendapatkan umpan
balik dari seorang psikotog, seorang sar-
jana bahasa Inggris dan secrang Sarjana
sastra indonesia. SIV hasil adaptast dina-
makan Siala Nitai-nilai Interpersonal (SNI).
Validitas SNi ditentukan dengan (a) vali-
ditas isi, yakni dengan melihat cakupan, re-
levansi. dan komprehensitas aitem-aitem
tes dalam mengukur keseluruhan domain
aspek yang hendak diukur. Sejumiah pakar
dan praktlisi tes di Yogyakarta merekomeit-
dasikan bahwa SNI mempunya aitem-
gitem yang adaptif untuk dipakai dalam
konteks masyarakat Indonesia dan repre-
senatif mewakili domain konstruk masing-
masing faktor yang akan diungkap, serta
(b} validitas terkait-kriteria (criterionreisted
validity), dengan mencan korelasi antara
skor tes SNI dengan sikor Comrey Person-
glity Scales (CPS) edisi bahasa Indonesia
yang dikenakan pada subjek yang sama.

Sebagaimana diharapkan skala-skala
tertentu dari SNI dengan CPS mempunya:
konstruk yang sama, misaliya skala kon-
formitas {nilai untuk melakukan apa yang
dipandang benar oleh lingkungan sosial)
dari SNI berkorelasi posilif (r=0,495;
p<0.001) dengan skaia konformitas (pe-
nerimaan dan pencarian terhadap dukung-
an kelompok) dan CPS, skala kebaikan hat
(nilai untuk menolong, berbagi, dan me-
ngeriakan sesuatu bagi orang lain) dari SNI
berkoretas) positif {r=0,350; p<0,01} de-
ngan skala empati {cin kepribadian yang
ditandai oleh kesediaan untuk menolong,
mengabdikan din, dan melayani orang lain}
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dart CPS.

Reliabiltas SNI ditentukan berdasarkan
pengetesan ulang dengan menggunakan
40 mahasiswa LPK Tabitha Eunike Foun-
dation dan 37 siswa SMA Budya Wacana
I Yogyakarta. Tes ulang dilakukan 14 hari
sesudah tes yang pertama. Ketujuh faktor
dari SN ditemukan reliabei dengan angka
korelasi bergerak antara 0,721 untuk faktor
kantormitas dan 0,6178 untuk faktor kepe-
mimpinan.

HASIL

Penelitian yang dilakukan menunjukkan
hasii-basil sebagai berikut:

Hasil eksperimen 1

Tabel 1
Tabe Nilai-t Pretes Kelompok
Eksperimen dan Petes kelompok
Kontrol pada Eksperimen 1

Variabel Nilai t P
Dukungan 1,34 0,185
Konfarmitas 073 0465
Pengharmatan -0.49 0627
Kebebasan 067 0,503
Kebaikan Hati -2,55 0,013
Kepemimpinan -0,04 0.966

Uji perbedaan antara pretes kelompok
eksperimen dan pretes Kelompok kantral
dilakukan dengan uji-t untuk sampel-
sampel independen. Hasil analisis mentn-
jukkan tidak adanya perbedaan yang
signifikan antara sekor pretes kelompok
eksperimen dengan sekor pretes kelompok
kontrol pada lima faktor SNi {Dukungan.
Konformitas, Pengharmatan, Kebebasan.
dan Kepemimpinan) serta adanya per-

bedaan yang signifikan pada taktor Ke-
baikan Hati (=-2,54, p<0,05). Sekor ke-
baikan hati pada kelompok eksperimen
(M=16,2619) lebib rendah dibandingkan
dengan kelompok kontral (M=18.5250}.

Tabel 2
Tabel Nilai-1 Postes Kefompak
Eksperimen dan Postes Kelompok
Kontrol pada Eksperimen 1

Variabel Nilai p
Dukungan -153 0,130
Konformitas -0.70 0,486
Pengharmatan 1,72 0,089
Kebebasan -1,68 0,097
Kebaikan Hati -197 0,052
Kepemimpinan 4,56 0,000

Uji perbedaan antara postes kelampaok
eksperimen dan postes kelompok kanfrol
dilakukan dengan Uji-t untuk sampel-sam-
pel independen. Has § analisis menunjukkan
tidak adanya perbedaan yang signifikan
sekor postes kelompok ekspenmen dengan
sekar postes kelompok kontrol pada empat
faktor SNI {Dukungan, Konformitas, Peng-
hormatan, dan Kebebasan) dan adanya
perbedaan yang signifikan pad a dua faktor,
yaifu Kebaikan Hati (t=-197; p<0,06) dan
Kepemimpinan {t=4,56; p<0,01). Karena
pada fakior Kebaikan Hati ditemukan ada-
nya perbedaan yang Signifikan antara skor-
skor pretesnya, maka dilakukan kareksi
secara sfatistik dengan analisis kovarian.
Hasil analisis menunjukkan adanya penga-
rub efek utama vang signifikan (F=3,737,
p<0.06). Sekor Kebaikan Hati kelompok
eksperimen {M=18,4750) lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok kontrol
{M=16,6190). Sekor Kepemimpinan kelom-
pok eksperimen (M=17.7381) tebib tinggi
dibandingkan dengan kelompok kontrol
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(M=13,4750).

Hasit eksperimen 2

Tabel 3
Tabel Nilai-t pretes dan postes
kelompok eksperimen pada
eksperimen 2

Variabel Nilai t p
Dukungan 287 0,006
Konformitas 273 0,009
Penghormatan -0,80 0426
Kebebasan 404 0.000
Kebaikan Rati 269 0,010
Kepemimpinan -2,08 0,044

Uji perbedaan antara pretes dan postes
ditakukan dengan menggunakan uji-t untuk
sampel-sampe! berpasangan. Hasil analisis
menynjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara sekor pretes dan sekor
postes pada kelima faitor SNI. yakni Du-
kungan (t=2.87; p<0,01), Konformitas (1=
2,73; p<0,01), Kebebasan (1=4,04; p<0,01),
Kebaikan Hati {1=0,010; p=0,01}, dan
Kepemimpinan (t=-2,08; p=0,05) dan tidak
adanya perbedaan yang signiiikan pada
fakior Penghormatan, Sekor Dukungan pa-
da pretes (M=12,9783) lebih rendah dibar-
dingkan dengan postes {(M=14.8043).
Sekor Konformitas pada pretes (M =
20,6522) iebih tinggi dibandingkan dengan
postes {M=18,8696). Sekor Kebebasan
pada pretes {(M=13,0435) lebih rendah di-
bandingkan dengan postes (M=154783).
Sekor Kebalkan Hali pada pretes (M =
19.6522) iebih rendah dibandingkan de-
ngar postes (M=21,3043), Sekor Kepe-
Ihiinpinan pada pretes {M=14,9130) lebih
tinggi dibandingkan dengan postes M =
13.7609).

DISKUSI

Pada penelitian ini diakukan dua eks-
perimen untuk menguji efektivitas metode
forced choice dalam mengatasi kecen-
derungan subjek untuk memberi jawaban
yang mengikuli harapan sosial atau ja-
waban vyang tidak jujur., Dari eksperimen
periama ditemukan adanya perbedaan
yang signifikan pada faktor Kebaikan Hati
dan Kepemimpinan, d mana skor kelom-
pok kontroi lebih tinggi dibandingkan de-
ngan skor kelompok eksperimen, Periu
diingat bahwa subjek dalain kelombok
eksperimen diberi periakuan simulasi
seleksi penerimaan sekretaris. Hal ini me-
nunjukkan bahwa subjek daiam keloinpok
eksperimen berhasil mengeiabui hasil tes
dengan membersikan respon-respon ja-
waban yang menurut mereka tebih sesuai
dengan karakteristik yang diharapkan,
Balam hal ini mereka memandang bahwa
urtuk memenuhi kriteria seorang sekretans
vang baik mereka perlu menaikkan pilihan
jawaban pada nilai Kebaikan Hati dan
Kepemimpinan. Dart hasil penelitian ini
dapal disimpulkan bahwa metode forced
choice dari Surver Nilai-nilas Interpersonal
cukup rentan terhadap kecenderungan ja-
waban yang mengikuli harapan sosial atau
ketidakiljuran pada aspek-aspek yang
dipersepsi akan menaikkan posisi hasil tes
responden,

Pada eksperimen 2 bahkan ditemukan
data empiris yang lebih lajam lag dalam
menunjukkan fenomena ketidakjujuran
terhadap metode forced choice. Cukup
mengejutkan mendapati kenyataan bahwa
perbedaan yang signifikan ditemukan pada
semua faktor selain Penghormatan, Hanya
saja disayangkan untuk studi 2 ini tidak me-
mungkinkan adanya keioinpok kontroi se-
hingga tidak dapat menggunakan desain
eksperimental murni.

Ada beberapa penjeiasan yang dapat
dibetikan terhadapfenomena ini. Pertama,
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stimuiasi untuk melakukan ketidakjujuran
dalam eksperimen 2 jauh lebih besar dari-
pada eksperimen 1. Jika dalam eksperimen
1 {kondisi buatan) subjek tidak melakukan
ketidakjujuran sebaik-baiknya secara kon-
sisten i tidak akan kehilangan apa-apa;
sedangkan jika seseorang gagal pada
eksperimen 2 (kondisi sebenarnya) ia akan
kehilangan kesempatan untuk diterima
menfadi mahasiswa dari fakultas yang di-
inginkannya. Sejalan dengan pemikiran i,
Cronbach {1990} menyatakan bahwa
usaha dan produktivitas untuk rnemberi
jawaban yang tidak jujur tergantung pada
imbalan yang diperoleh sebagai hasil dari
usaha yang dilakukan. rnbalan yang pa-
ling langsung untuk suatu hasit tes yang
baik adaiah diterimanya responden dalarn
suaty pekerjaan atau tugas yang diingin-
Kan.

Kedua, bagi subjek penelitian sasaran
faking ekspermen 1 lebih jelas daripada
sasaran faking eksperimen 2 Jauh febih
mudah bagi seorang mahasiswa pendi-
dikan kesekretariaian untuk memperkira-
kan karakteristik sekretaris yang baik di-
bandingkan dengan seorang lulusan SLTA
untuk rnemperkirakan karakieristik calon
mahasiswa teologi yang baik. Logika ir
didukung juga oleh terkonsentrasinya faktor
yang menjadi sasaran ketidakjujuran (ha-
nya dua) pada eksperimen 1, yang secara
implisit rnenunjukkan bahwa kebanyakan
subjek memiliki pemahaman yang selaras
mengenai karakteristik apa yang periu
disesuaikan. Jika asumsi ini benar. maka
secara tidak {angsung hat ini mendukung
kesimpulan Kluger, Reilly, & Russell {1991)
tentang adanya job-specific bias, yaitu bias
yang diakibatkan oleh inforrnasi yang dimi-
liki fentang suatu pekerjiaan tertentu.

Ketiga, banyaknya faktor yang terken-
taminasi jawaban-jawaban yang tidak jujur
pada eksperimen 2 dibandingkan dengan
eksperimeni 1 adaiah karena secara demo-

grafik subjek pada eksperimen 2 (mahasis-
wa teologia) jauh iebih heterogen dari pada
subjek eksperimen 1 {(mahasiswa LPK}).
Subjek pada eksperimen 2 memiliki per-
bandingan pria-wanita yang relatif seim-
bang serta berasal dari suku dan daerah
yvang sangat beragam; sedangkan pada
subjek pada eksperimen 1 hamp!r sernua
terdiri dari wanita, dan berasal dari Yogya-
karta dan sekitarnya. Perbedaan kornposisi
yang sangal mencolok ini tentu saja rnem-
pengaruhi respon jawaban mereka sebagai
kelompok. Kelompok subjek yang hoimo-
gen dapat mengarah pada respon jawaban
yang memusat dan kelompok subjek yang
heterogen berakibat respon jawabannya
menyebar (faktor yang menjadi sasaran
berbeda-beda).

Jika penjelasan-penjelasan di atas
akurat, maka usaha uniuk membandingkan
antara kondisi ketidakjujuran yang artifisial
dan yang naturai, dengan lebih banyak me-
ngontrol kesetaraaan kedua eksperimen
semaksimal mungkin, akan mernberikan
penilaian yang lebih tepat. Hal-hal yang per-
lu dikontrol dan diusahakan keseta-raannya
semaksimal mungkin antara fain adalah:
insentif yang menstirnulasi dilakukannya
faking, taraf kejelasan subjek terhadap
sasaran faking dan kondisi demografik
subjek-subjek penelitian. Dari rancangan
dan materi ekspenmen ini ternyata di-
peroleh hasil yang bertentangan dengan
hipotesis yang menduga bahwa tidak ada
perbedaan hasil tes “Survei Nilai-nilai In-
terpersonal” pada individe dalam kondisi
konseling (jujur) dan kondisi seleksi karya-
wan (tidak jujur). Dengan dernikian metode
forced choice yang diharapkan mengatasi
atau paling tidak mengurangi ketidakjujuran
ternyata diketahui tidak efektit. Sualu in-
ventori lain yang disusun berdasarkan me-
tode forced choice dengan dua pilihan,
yaitu Edwards Personal Preference Sched-
ule (EPPS), juga menunjukkan kerentanan
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terhadap faking (Kirchner dalam Guion,
1965; Kirchner, Dunnette, & Mousleydaiam
Guion, 1965).

Guion {1965) menyatakan bahwa ke-
suksesan dari metode foroced choice ter-
gantung pada kesetaraan nilai social de-
sirabifity {harapan sosial) dari masing-
masing aitem yang akan saling dipasang-
kan. Dalam konstruksi tes aslinya, usaha
menyetarakan aitem-aitem dalam setiap
friad berdasarkan tingkat preferensinya
bagi berbagai kelompok sampel. Aitem-
aitem maupun triad-triad yang tersusun ini
telah tiga kali direvisi. Suatu triad baru di-
pertahankan jika telah dapat menunjukkan
daya diskriminasl bagi semua kelompok
sampel (Gorden, 1976). Meskipun demi-
kian SIV yang asli masih terbuka bagi ke-
mungkinan ketidakjujuran., Svatu studi
koreiasional antara Survey of Interpersonaf
Values dan Marlowe-Crowne Social Desir-
ability Scale menunjukkan adanya korelasi
yang positif dengan faktor Kebaikan Hali
serta Konformitas dan adanya korelasi
yang negatif dengan faktor Dukungan dan
Kebebasan. Hal ini menunjukkan bahwa
dua faktor dalam SIV merupakan hal-hal
yang secara umum dikehendaki orang se-
bagal sesuatu yang baik, dan dua taktor
yang lain merupakan hal-hal yang dihindari
secara sosial. Kerentanan SIV terhadap ke-
tidakjujuran menjadi bertambah ketika
instrumen in{ dipakal dalam konteks ma-
syarakat dari kebudayzan berbeda, karena
perbedaan kebudayaan dapat mengakibat-
kan perbedaan tingkat preferensi terhadap
masing-masing aitem.

PENUTUP

Hasil-hasil penelitian yang dilaporkan
d sini mempunyai beberapa keterbatasan
yang perlu dicatal. Pertama, semua kelom-
pok subjek dalam Kedua studi ini. baik
kelompok eksperimen matpun kelompok

kontrol, terdin dari kelompok usia remaja
akhir dan dewasa awal dengan tingkat
pendidikan sekotah kejuruan serta baru
Iulus dari SLTA Adalah mungkin jika subjek
yang digunakan diambil darl kelompok
populasi yang berbeda akan menghasilkan
perbedaan dalam infensitas dan pola ke-
cenderungan ketidakjujuran dari yang di-
tunjukkan oleh hasil penelitian ini.

Kedua, kelompok-kelompok yang di-
perbandingkan dalam penelitian ini tidak
cukup setara dalam variabel-vaniabel de-
mografis dan kondisi eksperimantalnya. Hal
ini memungkinkan timbuinya tanggapan
yang herbeda-beda terhadap tugas-lugas
dan perlakuan-perlakuan dalam ekspe-
rimen sehingga pembanding an-pemban-
dingan yang dilakukan jadi terbatas.

Ketiga, generalisasi dari hasil yang di-
peroleh dajlam penelitian ini terbatas pada
kelompok-kelompok subjek yang analog
dengan subjek penelitian, dan pada metode
foroed choice dari instrumen yang analog
dengan instrumen penelitian. «
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